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ABSTRAK 

Digitalisasi logistik telah mengubah lanskap distribusi barang dan jasa di Indonesia, memengaruhi 

kebiasaan belanja serta pola konsumsi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sejauh mana perkembangan teknologi logistik—seperti e-commerce, same-day delivery, dan 

sistem pelacakan real-time—berdampak pada preferensi dan frekuensi konsumsi masyarakat. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap mahasiswa Teknik 

Logistik dan mahasiswa FPTI.    

Kata Kunci: Digitalisasi Logistik, Pola Konsumsi, E-Commerce, Perilaku Konsumen, Indonesia. 
 

PENDAHULUAN 

Pengembangan teknologi informasi memiliki dampak besar pada dinamika 

perdagangan, terutama di sektor e-commerce. Di Indonesia, pertumbuhan e-commerce 

sangat cepat. Ini karena peningkatan penggunaan internet, perubahan gaya hidup 

masyarakat perkotaan, dan inovasi digital dalam layanan logistik. Digitalisasi layanan 

logistik, termasuk pengejaran waktu nyata, pengiriman cepat, dan integrasi aplikasi 

pengiriman dengan platform e-commerce, telah menciptakan kenyamanan dan efisiensi 

yang mendorong orang untuk mengubah belanja mereka. 

Belanja online menjadi lebih populer di kalangan mahasiswa karena transformasi ini, 

yang membuat mereka lebih suka melakukannya secara online karena dianggap lebih 

cepat, praktis, dan fleksibel.  Namun, dibalik keunggulan tersebut, muncul masalah baru 

seperti peningkatan aktivitas distribusi yang meningkatkan emisi karbon dan keterbatasan 

infrastruktur di wilayah kampus yang padat.  Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memahami bagaimana digitalisasi logistik mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa dan 

bagaimana hal itu berdampak pada aspek sosial dan  lingkungan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei sebagai 

teknik pengumpulan data utama. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk 

mengukur tingkat pemahaman, persepsi, serta kecenderungan mahasiswa terhadap 

digitalisasi dalam manajemen logistik secara objektif dan terukur. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang disebarkan secara daring kepada 

mahasiswa universitas Pendidikan Indonesia. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan 

dengan menggunakan teknik statistik deskriptif untuk melihat distribusi jawaban 

responden. Melalui metode ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai seberapa baik mahasiswa memahami digitalisasi logistik, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman tersebut, serta sejauh mana kesiapan mereka dalam 

menghadapi tantangan industri logistik yang semakin digital. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan sebanyak 63 responden yang merupakan mahasiswa 

Universitas Pendidikan Indonesia. Berdasarkan karakteristik demografis, mayoritas 

responden berada pada rentang usia 18 hingga 23 tahun. Dari segi jenis kelamin, sebanyak 

38 responden merupakan perempuan dan 25 responden merupakan laki-laki. Sementara 

itu, dari latar belakang akademik, responden terbanyak berasal dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis serta Fakultas Ilmu Komputer, diikuti oleh mahasiswa dari Fakultas Teknik, 

Psikologi, dan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Dalam hal kebiasaan belanja daring, sebanyak 23 responden menyatakan berbelanja 

1–3 kali dalam satu bulan terakhir, dan 23 responden lainnya melakukan belanja daring 4–

6 kali dalam sebulan. Sementara itu, 16 responden mengaku berbelanja lebih dari enam 

kali, dan hanya 1 responden yang tidak melakukan belanja daring sama sekali. Dari hasil 

ini menunjukkan bahwa aktivitas belanja online telah menjadi praktik konsumsi yang 

umum di kalangan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. 

Terkait dengan faktor yang mempengaruhi pemilihan layanan pengiriman, sebanyak 

24 responden mengutamakan biaya pengiriman, 21 responden mempertimbangkan fitur 

pelacakan, 10 responden mengutamakan kecepatan pengiriman, dan 8 responden memilih 

berdasarkan keandalan layanan. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi biaya dan 

transparansi proses logistik menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan 

konsumsi di kalangan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. 

Dalam menilai pengaruh digitalisasi logistik terhadap kenyamanan belanja, 

sebanyak 27 responden menyatakan bahwa kenyamanan cukup meningkat, 18 responden 

menyatakan sangat meningkat, 14 responden merasa justru mengalami kesulitan, dan 4 

responden menyatakan tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun mayoritas merasa diuntungkan, terdapat pula sebagian mahasiswa yang 

mengalami tantangan dalam adaptasi terhadap sistem logistik digital. 

Preferensi belanja online karena kemudahan pengiriman juga menjadi perhatian 

penting, di mana 31 responden menyatakan bahwa mereka terkadang lebih memilih 

belanja daring, 20 responden menyatakan selalu memilih daring, dan 12 responden tetap 

memilih belanja secara luring. 

Dalam aspek pelacakan paket, sebanyak 25 responden menganggap fitur pelacakan 

sebagai komponen yang sangat penting dalam pengalaman belanja online, 17 responden 

menilai cukup penting, 15 responden tidak menganggap penting, dan 6 responden 

menyatakan fitur ini tidak terlalu penting. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa menghargai keterbukaan informasi dan kepastian selama proses pengiriman. 

Terakhir, dalam hal efisiensi distribusi barang akibat digitalisasi logistik, sebanyak 

22 responden menyatakan adanya peningkatan yang signifikan, 19 responden merasakan 

peningkatan dalam taraf yang cukup, 16 responden justru merasakan perlambatan, dan 6 

responden tidak merasakan adanya perubahan. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

meskipun digitalisasi membawa dampak positif dalam banyak hal, optimalisasi sistem 

logistik digital masih menghadapi tantangan yang perlu diperhatikan lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

digitalisasi logistik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pola konsumsi 

mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia. Transformasi digital dalam sektor logistik, 

seperti pengiriman cepat, pelacakan paket secara real-time, serta integrasi layanan dengan 
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platform e-commerce, telah mendorong perubahan perilaku konsumsi ke arah yang lebih 

efisien, praktis, dan berbasis teknologi. 

Sebagian besar mahasiswa menunjukkan intensitas belanja daring yang cukup tinggi, 

dengan frekuensi pembelian berkisar antara satu hingga enam kali per bulan. Dalam 

menentukan pilihan layanan pengiriman, aspek biaya dan ketersediaan fitur pelacakan 

menjadi pertimbangan utama. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi ekonomi dan 

transparansi informasi sangat penting bagi konsumen muda. 

Digitalisasi logistik juga dinilai mampu meningkatkan kenyamanan dalam 

berbelanja, meskipun tidak seluruh responden merasakan dampak positif yang sama. 

Preferensi terhadap belanja daring meningkat secara signifikan, didorong oleh kemudahan 

dalam proses pengiriman. Selain itu, fitur pelacakan dianggap sebagai elemen penting 

dalam membangun rasa aman dan kepercayaan konsumen terhadap layanan logistik. 

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam implementasi digitalisasi, 

seperti ketidaksesuaian antara harapan konsumen dan kualitas layanan di lapangan. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan dalam aspek infrastruktur, literasi digital, serta kualitas 

layanan untuk memastikan bahwa digitalisasi logistik dapat memberikan manfaat secara 

merata dan berkelanjutan. 
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